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1.1. Latar Belakang
Perusahaan dalam menjalankan bisnisnya tentu membutuhkan sumber daya

manusia yang berkompeten dan sesuai dengan tujuan perusahaan. Sumber daya

manusia  memiliki peranan perusahaan, arti penting dari
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sumber daya manusianya dengan baik agar dapat meningkatkan produktivitas
perusahaan.
Kinerja perusahaan tidak dapat berjalan dengan baik, karena semua

tindakan yang diambil dalam setiap kegiatan diprakasai dan ditentukan oleh



manusia yang menjadi anggota perusahaan. Menurut Sedarmayanti (2016;260)
bahwa kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja

seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi Secara
keseluruhan dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara

konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standart yang telah ditentukan).
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terjadi karena

Sumber data :

PT.

aspek kerja yang telah ditetapkan perusahaan, yaitu mengenai aspek penilaian
kinerja kompetensi (kepribadian, karakter, perilaku kerja karyawan) dan aspek
hasil pekerjaan yang dilakukan. Oleh karena itu harus dicari solusi yang tepat
untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Kinerja seseorang dipengaruhi oleh

banyak faktor diantaranya sikap dan mental (motivasi kerja, disiplin kerja dan



etika Kkerja), pendidikan, keterampilan, manajemen kepemimpinan, tingkat
penghasilan, gaji dan kesehatan (Sedarmayanti 2007). Menurut Mangkunegara
(2013;67) menyatakan kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja seorang karyawan merupakan

kombinasi dari kemampuan, usaha dangkesempatan yang dapat dinilai dari hasil
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semua peraturan perusanda yang berlaku (Afandi,
2016;1). Hasibuan (2011;193) menyatakan bahwa semakin baik disiplin
karyawan, maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. PT. Semen

Indonesia Logistik telah menetapkan disiplin kerja untuk para karyawan sebagai

suatu budaya perusahaan yang harus dilaksanakan dan dijalankan dengan baik



oleh seluruh karyawan. Namun dalam kenyataannya, peneliti melihat ada suatu
penyimpangan atau tindakan disiplin yang dilakukan oleh para pegawai.
Permasalahan pada perusahaan PT. Semen Indonesia Logistik mengalami
permasalahan pada Kkedisiplinan pegawai. Masalah kedisiplinan yaitu
ketidakhadiran tanpa surat keterangan. Hasibuan (2011;193) berpendapat bahwa

seorang pegawai dikatakan disiplin apabila memenuhi tiga faktor yaitu, mentaati
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Berdasarkan data pada tabel 1.2 diatas, yang menunjukkan daftar absensi
alpha karyawan di PT. Semen Indonesia Logistik. Permasalahan yang dialami
olen PT. Semen Indonesia Logistik adalah ketidaksiplinan dalam hal absensi,
yaitu dalam jumlah ketidakhadiran karyawan tanpa surat keterangan (alpha)

mengalami kenaikan. Hal ini dinilai sangat merugikan perusahaan dimana banyak



pekerjaan yang lebih lama selesai dari waktu yang sudah di tentukan, hal ini
mengindikasikan bahwa adanya suatu masalah atau kurangnya tingkat
kedisiplinan karyawan.

Menurut Sutrisno (2011;96) Disiplin adalah sikap ketersediaan dan
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang

berlaku disekitarnya, dan memperlamb pcapaian tujuan perusahaan.
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meningkatkan kinerja K ini terlihat

mengalami kondisi yang cukup nyaman. Berikut ini adalah tabel.1.2 yang
menggambarkan tentang data rekapitulasi sarana prasarana di PT. Semen

Indonesia Logistik :



Tabel 1.2

Rekapitulasi Sarana dan Prasarana
PT. Semen Indonesia Logistik

Tahun 2019
No. Sarana dan Jumlah Kodisi barang
Prasarana yang (Unit) Baik Cukup Kurang
digunakan Baik
1. | Meja (Kantor, rapat) 170 159 8 3
2. | Kursi (kerja, | ipat, 10 4
tamu, sofa)
Komputer 5 2
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kinerja karyawan. Sehingga dengan adanya lingkungan kerja yang baik maka
karyawan akan termotivasi untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab yang

diembannya demi tujuan perusahaan.



Selain lingkungan kerja faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan
adalah motivasi kerja, karyawan yang memiliki motivasi kerja yang baik akan
meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi
sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang
(Mangkunegara, 2012:110). Salah satu imdikator motivasi kerja menurut Abraham
Maslow dalam Hasibu 6; ada e fisiologi yang berupa

pemberian bonus dai 1aih sebagainya.
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untuk memotivasi karyawan dalam meningkatkan kinerjanya. Pada PT. Semen
Indonesia Logistik memiliki hubungan sosial antara atasan dan bawahan kurang
baik, berdasarkan pengamatan saya saat magang. Motivasi karyawan dipengaruhi

oleh beberapa faktor baik yang bersifat internal maupun eksternal (Sutrisno




2014;116). Faktor internal antara lain : keinginan untuk dapat hidup, keinginan
untuk dapat memiliki, keinginan untuk memperoleh penghargaan, keinginan
untuk memperoleh pengakuan, dan ingin untuk berkuasaa. Faktor eksternal antara
lain ; lingkungan kerja yang menyenangkan, kompensasi yang memadai,
supervise yang baik, adanya jaminan pekerjaan, status dan tanggung jawab, dan

peraturan yang fleksibel. Motivasi megjadi suatu hal yang penting, karena
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Apakah Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Semen

Indonesia Logistik Gresik?

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Semen

Indonesia Logistik Gresik
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